
 

PENGAJIAN 

KE-167 

 MAJELIS AHAD SORE 

                 RINDU HIDAYAH 
                   Kediaman Bpk. H. Rofik Hananto, S.E. 
               Alamat: Perum Griya Perwira Asri Blok C/3 Karangsentul Purbalingga 

 
 

  

Ahad, 16 Rabiul Awwal 1448/30 Agustus 2026 

 

Nikmat Agung yang Mengubah Kehidupan 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

مُؤْمِنِيْنَ اِذْ بَعَثَ  
ْ
ى ال

َ
ُ عَل قَدْ مَنَّ اللّٰه

َ
مَةََۚ  ل

ْ
ك حِ
ْ
كِتٰبَ وَال

ْ
مُهُمُ ال ِ

 
يْهِمْ وَيُعَل ِ

 
يٰتِهٖ وَيُزكَ

ٰ
يْهِمْ ا

َ
وْا عَل

ُ
نْفُسِهِمْ يَتْل

َ
نْ ا ا م ِ

ً
انُوْا فِيْهِمْ رَسُوْل

َ
وَاِنْ ك

بِيْنٍ  لٍ مُّ
ٰ
فِيْ ضَل

َ
 ل
ُ
 مِنْ قَبْل

Artinya: Sungguh, Allah benar-benar telah memberi karunia kepada orang-orang mukmin 
ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah mereka seorang Rasul (Muhammad) dari kalangan 
mereka sendiri yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) 
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab Suci (Al-Qur’an) dan hikmah. 
Sesungguhnya mereka sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS Āli ‘Imrān 
[3]: 164. 
 

1. Nasehat terbaik dalam kedukaan. Menurut Ibn ‘Āsyūr, QS. Āli ‘Imrān [3]: 164 hadir 
sebagai nasihat dalam kedukaan: setelah kaum Muslimin mengalami kekalahan di Uhud, 
Allah menghibur mereka dengan mengingatkan kembali nikmat-nikmat-Nya. Dengan 
mengingat nikmat, kesedihan karena kekalahan tidak dibiarkan berkembang menjadi 
keputusasaan. Ibn ‘Āsyūr berkata,   

حُدٍ  
ُ
أ يَوْمِ  رِجَالِ  لِتَذْكِيرِ  عَ اِسْتِئْنَافٌ  التَّسْلِيَةِ  مِنَ  فِيهِ  نَّ 

َ
أ هُنَا  رِهِ 

ْ
ذكِ وَمُنَاسَبَةُ  يْهِمْ 

َ
عَل  ِ اللَّّٰ بِنِعْمَةِ  مُؤْمِنِينَ 

ْ
ال مِنَ  مُصِيبَةِ  وَغَيْرِهِمْ  ى 

َ
ل

مَحْزُونِ وَتَعْزِيَتُهُ بِتَذْكِيرِهِ مَا هُوَ فِيهِ مِنَ 
ْ
ا عَظِيمًا إِذْ قَدْ شَاعَ تَصْبِيرُ ال هِزِيمَةِ حَظًّ

ْ
عَمِ ال  الن ِ

“Ayat ini kembali mengingatkan para sahabat yang mengalami Perang Uhud dan kaum 
mukminin lainnya tentang berbagai nikmat Allah yang mereka terima. Penyebutan 
nikmat itu sangat tepat dalam suasana setelah kekalahan, karena dapat menjadi 
penghibur bagi hati yang sedang terluka. Sebab, salah satu cara untuk menguatkan orang 
yang sedang berduka adalah dengan mengingatkannya kembali pada nikmat-nikmat 
yang masih ia miliki.” (Ibn ‘Āsyūr, al-Taḥrīr wa al-Tanwīr). 

 
2. Nikmat terbesar adalah diutusnya Rasulullah saw. Keistimewaan nikmat tersebut 

semakin besar karena Rasulullah bukan malaikat, melainkan manusia seperti mereka. 
Syekh al-Sya‘rāwī berkata,  

ونَ  
ُ
يْ تَك

َ
ةِ ك بَشَرِيَّ

ْ
 بَعَثَهُ مِنَ ال

ْ
ا بَل

َ
كًا ل

َ
انَ يَبْعَثُهُ مَل

َ
ك
َ
ونَ أ

ُ
نْ يَك

َ
ةً وَأ وكِيَّ

ُ
سْوَةً سُل

ُ
ونَ أ

ُ
نْ يَك

َ
سُولِ أ مَفْهُومُ فِي الرَّ

ْ
ةً. وَال

َ
سْوَةُ فِيهِ مَعْقُول

ُ
أ
ْ
ال

طَب ِ 
ُ
 وَأ

َ
ل ِ
مَث 
ُ
نْ أ

َ
سْتَطِيعُ أ

َ
نَا بَشَرٌ وَأ

َ
: أ

َ
تَهُ وَيَقُول نْ يُعْلِنَ بَشَرِيَّ

َ
ِ مَنْهَجَهُ وَأ غًا عَنِ اللَّّٰ ِ

 
مَنْهَجَ. إِ مُبَل

ْ
ةٌ قَ ال ةٌ تَطْبِيقِيَّ وكِيَّ

ُ
سْوَةٌ سُل

ُ
 ذَنْ فَهُوَ أ

“Apakah Allah mengutus seorang malaikat? Tidak. Allah mengutus Rasul dari kalangan 
manusia, agar beliau dapat menjadi teladan yang masuk akal dan dapat diikuti. Seorang 
Rasul harus menjadi teladan dalam perilaku, menyampaikan jalan hidup yang berasal 
dari Allah, sekaligus menunjukkan sisi kemanusiaannya. Seakan-akan beliau berkata: 
‘Aku adalah manusia dan aku mampu menjalankan serta menerapkan ajaran ini.’ Karena 
itu, Rasulullah adalah teladan yang nyata dan dapat dipraktikkan dalam kehidupan.” 
 

3. Risalah yang mengubah kehidupan: wahyu, penyucian jiwa dan ilmu.  
Setelah menyebut nikmat diutusnya Rasulullah saw, Allah SWT menjelaskan buah dari 
risalah beliau: membacakan wahyu, menyucikan jiwa, serta mengajarkan Al-Kitab dan 
hikmah. Ketiganya merupakan satu rangkaian yang saling melengkapi. Wahyu memberi 
arah, tazkiyah membersihkan dan membentuk hati, dan ilmu membimbing manusia 
untuk menjalankan petunjuk tersebut dalam kehidupan. 


